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ABSTRAK
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(Peronosclerospora sp.) PADA TANAMAN JAGUNG

Oleh

REZA SASMITA
Pengendalian penyakit bulai jagung dapat dilakukan dengan penggunaan
fungisida sintetis seperti Metalaksil, namun penggunaan Metalaksil secara terus
menerus telah menimbulkan resistensi pada Peronosclerospora sp. Oleh karena
itu, perlu dicari alternatif untuk mengendalikan penyakit bulai jagung. Salah satu
alternatif pengendalian yang dapat dikembangkan adalah penggunaan fungisida
nabati dan Trichoderma sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi ekstrak sirih hijau dan kerapatan Trichoderma sp terhadap penyakit
bulai jagung serta interaksinya, dan untuk mengetahui aspek ekonomi pestisida

nabati dalam mendukung sistem pertanian yang berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Jurusan
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari dua faktor.
Faktor pertama konsentrasi Sirih hijau dengan 4 perlakuan yaitu Sy (0%), S1(20%)

S (40%) dan S3 (60%). Faktor kedua (Trichoderma sp.) terdiri dari tiga perlakuan
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kerapatan Trichoderma sp. yaitu Ty (tanpa Trichoderma sp), Ti(Trichoderma sp
kerapatan 10°), dan T, (Trichoderma sp kerapatan 10°). Penelitian ini terdiri dari

12 perlakuan dan 3 ulangan, diperoleh total sebanyak 36 satuan percobaan.

Hasil dari penelitian menunjukkan perlakuan kombinasi dari konsentrasi ekstrak
sirih 60% dengan Trichoderma sp. kerapatan 10° (S3T2) dapat memperpanjang
masa inkubasi dan menurunkan keterjadian penyakit bulai, serta dapat
meningkatkan bobot brangkasan dengan nilai paling tinggi, sedangkan perlakuan
sirih konsentrasi 40% dengan Trichoderma sp. kerapatan 10° (S2T1) yang paling

efektif dalam mengendalikan keparahan penyakit bulai.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah perlakuan sirih dengan konsentrasi 60%
(S3) merupakan perlakuan sirih yang paling efektif dalam mengendalikan
keterjadian penyakit bulai dan menekan keparahan penyakit bulai, dibandingkan
dengan perlakuan 20% dan 40%. Trichoderma sp. dengan kerapatan 10° lebih
efektif dalam mengendalikan keterjadian penyakit bulai, menekan keparahan
penyakit dan menekan laju AUDVC, jika dibandingkan dengan kerapatan 108.
Interaksi perlakuan S3T2 paling efektif dalam mengendalikan keterjadian
penyakit bulai dan meningkatkan bobot brangkasan. Pestisida nabati (ekstrak sirih
hijau) belum berpotensi secara keekonomian untuk dijadikan pestisida karena
ketersediaan, harga, packing (pengemasan), dan kepraktisan yang masih rendah

dibandingkan dengan pestisida kimia.

Kata kunci: Bulai jagung, konsentrasi, kerapatan, Trichoderma sp
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu serealia yang strategis dan bernilai ekonomi serta
mempunyai peluang untuk dikembangkan karena kedudukannya sebagai sumber
utama karbohidrat dan protein setelah beras juga sebagai sumber pakan

(Purwanto, 2008).

Jagung merupakan salah satu sumber penghasil pangan dunia selain gandum dan
padi. Jagung bisa dimanfaatkan sebagai sumber karbohidrat, pakan ternak, dapat
diambil minyaknya, serta dijadikan sebagai bahan baku berbagai macam industri.
Jagung yang telah direkayasa genetika juga dapat digunakan untuk bahan farmasi

(Astawan dan Wresdiyanti 2004).

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) 2016 produksi dari jagung pipilan kering di
Lampung, Produksi jagung tahun 2015 sebanyak 1.50 juta ton pipilan kering,
mengalami penurunan sebanyak 216,59 ribu ton (12,60 persen) dibandingkan
tahun 2014. Penurunan produksi dapat terjadi karena penurunan luas panen
sebesar 45,36 ribu hektar (13,39 persen) dan serangan hama dan penyakit yang

mengakibatkan produksi jagung menurun.



Penyakit bulai adalah penyakit utama pada tanaman jagung yang disebabkan oleh
patogen Peronosclerospora sp. Penyakit ini pada tanaman jagung sejak lama
dirasa menimbulkan kerugian yang sangat besar, sehingga banyak dikenal antar
para petani. Di lapangan terdapat beberapa laporan yang menyatakan bahwa

kehilangan hasil akibat penyakit bulai dapat mencapai 100% (Yasin et al., 2008).

Sampai saat ini untuk pengendalian penyakit bulai menggunakan fungisida
berbahan aktif metalaksil masih menjadi pilihan utama petani. Namun
penggunaan metalaksil secara terus menerus telah menimbulkan resistensi pada
Peronosclerospora sp. (Burhanuddin, 2009). Maka dari itu, perlu dicari alternatif
untuk mengendalikan penyakit bulai. Salah satu alternatif pengendalian yang
dapat dikembangkan adalah penggunaan fungisida nabati. Penggunaan fungisida
nabati selain dapat menghambat perkembangan penyakit juga aman bagi
pengguna atau konsumen dan lingkungan karena mudah terurai dan tidak

meninggalkan residu pada produk pertanian (Sudarmo, 2005).

Kelebihan dari fungisida nabati di antaranya residu mudah terurai, bahannya
mudah didapat, dan harga relatif lebih murah (Dadang & Ohsawa , 2000).
Berdasarkan uraian diatas maka perlu pengujian pengaruh ekstrak sirih hijau
(Piper betle) dan Trichoderma sp terhadap penyakit bulai jagung

(Peronosclerospora sp).

Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah yang bersifat saprofit yang
secara alami dapat menyerang jamur patogen dan bersifat menguntungkan bagi

tanaman. Trichoderma sp. adalah salah satu jenis jamur yang banyak dijumpai



hampir pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat yang merupakan salah
satu jenis jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agensia hayati pengendali
patogen tanah. Trichoderma sp. dapat berkembang biak dengan cepat pada daerah

perakaran tanaman (Gusnawati et al., 2014).

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak sirih hijau (Piper betle) yang efektif
dalam menekan penyakit bulai (Peronosclerospora sp.) jagung.

2. Mengetahui pengaruh pemberian Trichoderma sp dengan jumlah inokulum
yang berbeda terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora sp.) jagung.

3. Mengetahui interaksi antara ekstrak sirih hijau (Piper betle) dan Trichoderma
sp dalam menekan penyakit bulai (Peronosclerospora sp.) jagung.

4. Mengetahui aspek ekonomi pestisida nabati untuk mendukung sistem pertanian

yang berkelanjutan.

1.3 Kerangka Pemikiran

Penyakit Bulai (Peronosclerospora sp.) adalah penyakit utama pada budidaya
jagung. Penyakit ini menyerang tanaman jagung khususnya varietas yang rentan
terhadap hama dan penyakit serta saat umur tanaman jagung masih muda (antara
1-2 minggu setelah tanam). Kehilangan hasil produksi hasil panen akibat

penularan penyakit bulai dapat mencapai 100%.



Penyakit bulai menyebabkan gejala sistemik gejalanya meluas ke seluruh bagian
tanaman jagung serta menimbulkan gejala lokal. Gejala sistemik terjadi bila
infeksi cendawan mencapai titik tumbuh sehingga semua daun akan terinfeksi.
Gejala penyakit bulai adanya warna khlorotik memanjang sejajar tulang daun
dengan batas terlihat jelas antara daun sehat dan daun bergejala. Bagian daun
permukaan atas maupun bawah terdapat warna putih seperti tepung, sangat jelas di
pagi hari, pertumbuhan tanaman jagung akan terhambat, termasuk pembentukan
tongkol buah, bahkan tongkol tidak terbentuk, daun-daun menggulung serta

terpuntir.

Penyakit bulai yang disebabkan oleh Peronosclerospora sp. adalah penyakit utama
yang paling berbahaya di Indonesia. Kerusakan yang diakibatkan penyakit pada
jagung ini dapat mencapai 90% atau puso (Semangun, 2004). Menurut BPTPH
Lampung (2012), pada 2010 serangan penyakit bulai tercatat seluas 599 hektar dan
pada 2011 luas serangan meningkat menjadi 1.138 hektar yang terdapat di wilayah

Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung Timur, Tanggamus

Salah satu alternatif untuk pengendalian yang dapat dikembangkan adalah
penggunaan fungisida nabati. Penggunaan fungisida nabati selain dapat
menghambat perkembangan penyakit juga aman bagi pengguna atau konsumen
dan lingkungan karena mudah terurai dan tidak meninggalkan residu pada produk

pertanian (Sudarmo, 2005).

Tumbuhan yang bisa digunakan sebagai fungisida nabati antara lain tapak liman,

mimba, sirih, dan seraiwangi. Tumbuhan tersebut mengandung senyawa kimia



seperti minyak atsiri dan dapat berperan sebagai antibakteri dan antifungi

(Kalemba dan Kunicka, 2003).

Ekstrak daun sirih berfungsi sebagai anti cendawan yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan pembentukan konodia cendawan (Nalina, 2006). Kandungan
kimia dari daun sirih adalah minyak atsiri 0,8 - 1,8 % (terdiri atas chavikol,
chavibetol (betel phenol), allylprocatechol (hydroxychavikol), allypyrocatechol-
mono dan diacetate, karvakrol, eugenol, p.cymene, cineole, caryophyllene,
cadinene, esragol, terpenena, seskuiterpena, fenil propane, tannin,diastase, karoten,
tiamin, riboflavin, asam nikotinat, vitamin C, gula, pati dan asam amino. Chavikol
yang menyebabkan sirih berbau khas dan memiliki khasiat antibakteri (daya bunuh

bakteri lima kali lebih kuat daripada fenol biasa).

Komponen kimia dari daun sirih adalah minyak atsiri, seskuiterpen, triterpen,
terponoid sitosterol neolignan dan krotepoksid. Aktivitas cendawan diduga berasal
dari minyak atsiri daun sirih yaitu isocugenol, limonene, dan Kariefilena (Hertiana

dan Purwantini, 2002).

Mekanisme induksi resistensi atau ketahanan tanaman oleh Trichoderma sp.
terjadi karena adanya peningkatan aktivitas jalur sikimat, sehingga meningkatkan
produksi senyawa fenol. Senyawa fenol memiliki turunan yang dapat bersifat
racun langsung terhadap patogen sehingga berfungsi sebagai fitoaleksin
(Harman, dkk.,2004). Ketahanan yang terinduksi biasanya bersifat sistemik,
karena daya pertahanan ditingkatkan tidak hanya pada bagian tanaman yang
terinfeksi utama, tetapi juga pada jaringan terpisah tempat yang tidak terinfeksi

(Darwis, 2010).



Aplikasi dari Trichoderma sp. pada rizosfer tanaman jagung diduga dapat memicu
jumlah enzim peroksidase dan enzim polifenol-oksidase tanaman, selanjutnya
penguatan dinding sel tanaman akan menghambat infeksi jamur. Menurut Oanh,
et al., (2006) Trichoderma sp. juga dapat meningkatkan resistensi (ketahanan)

tanaman dengan cara mengaktifkan gen-gen ketahanan dalam tanaman.

Telah diteliti bahwa Trichoderma sp. dapat memperkuat akar tanaman,
berkoordinasi dalam menginduksi ketahanan tanaman dan peningkatan laju
fotosintesis daun. Trichoderma sp. juga mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan memberikan perlindungan terhadap infeksi akibat penyakit bulai.
Kolonisasi jamur Trichoderma sp. yang terlibat mempunyai kemampuan untuk
menjaga akar, menembus tanaman, dan menahan metabolit beracun yang

dihasilkan penyakit dalam menanggapi invasi (Vargas et al., 2009).

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang akan diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh dari konsentrasi ekstak sirih hijau (Piper betle) yang
berbeda terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora sp.) jagung.

2. Pemberian Trichoderma sp dengan jumlah inokulum yang berbeda mampu
menekan penyakit bulai dengan persentase hasil yang berbeda-beda.

3. Terdapat interaksi pada konsentrasi ekstrak sirih hijau (Piper betle) dengan

aplikasi Trichoderma sp dalam menekan penyakit bulai (Peronosclerospora

sp) jagung.



4. Pestisida nabati (Sirih hijau) dapat mendukung sistem pertanian berkelanjutan

pada aspek ekonomi.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung ( Zea mays)

Tanaman jagung merupakan tanaman rerumputan tropis yang sangat adaptif
terhadap perubahan iklim dan memiliki masa hidup 70-210 hari. Jagung dapat
tumbuh hingga ketinggian 3 meter. Jagung memiliki nama latin Zea mays. Tidak
seperti tanaman biji-bijian lain, tanamn jagung merupakan satu satunya tanaman

yang bunga jantan dan betinanya terpisah (Belfield dan Brown, 2008).

2.1.1 Taksonomi Jagung

Taksonomi tanaman jagung dapat diklasifikasikan menurut Suprapto (2005) yaitu:
Kingdom : Plantae

Super Divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida

Sub Kelas : Commelinidae
Ordo : Poales

Famili : Poaceae
Genus . Zea

Spesies : Zeamays L



2.1.2 Morfologi Jagung

2.1.2.1 Akar jagung

Akar tanaman jagung tergolong kedalam akar serabut yang dapat mencapai
kedalaman 8 m meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2 m. Pada tanaman
yang sudah cukup dewasa muncul akar adventif dari buku-buku batang bagian
bawah yang membantu menyangga tegaknya tanaman (Purwono dan Hartono,

2006).

2.1.2.2 Batang jagung

Batang tanaman jagung tegak dan mudah terlihat. Terdapat mutan yang batangnya
tidak tumbuh pesat sehingga tanaman berbentuk roset. Batang beruas-ruas. Ruas
terbungkus 7 pelepah daun yang muncul dari buku. Batangnya cukup kokoh
namun tidak banyak mengandung lignin. Batang jagung berwarna hijau sampai
keunguan, berbentuk bulat dengan penampang melintang selebar 125 — 250 cm.
Batang berbuku — buku yang dibatasi oleh ruas — ruas. Daun terdiri atas pelepah
dan helaian daun. Helaian daun memanjang dengan ujung daun meruncing.
Antara pelepah daun dan helaian daun dibatasi oleh spikulasi yang berguna untuk
menghalangi masuknya air hujan atau embun ke dalam pelepah daun. Jumlah
daun berkisar 10 — 20 helai pertanaman. Daun berada pada setiap ruas batang

dengan kedudukan yang saling berlawanan (Purwono dan Hartono, 2006)

2.1.2.3 Daun jagung
Daun jagung merupakan daun sempurna. Bentuknya memanjang antara pelepah

dan helai daun terdapat ligula. Ligula ini berbulu dan berlemak,
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fungsi ligula adalah mencegah air masuk kedalam kelopak daun dan batang,
tulang daun sejajar dengan ibu tulang daun. Permukaan daun ada yang licin dan

ada yang berambut (Purwono dan Hartono, 2006).

2.1.2.4 Bunga jagung

Bunga betina pada tanaman jagung berupa "tongkol" yang terbungkus oleh
semacam pelepah dengan "rambut"”. Rambut jagung sebenarnya adalah tangkai
putik. Tanaman jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah
(diklin) dalam satu tanaman (Monoecious). Bunga betina berwarna putih panjang
dan biasa disebut rambut jagung. Bunga betina dapat menerima tepung sari
disepanjang rambutnya. Tiap kuntum memiliki struktur khas bunga dari suku
Poeceae yang disebut flore. Pada jagung, dua floret dibatasi oleh sepasang glumae
(tunggal: gluma). Penyerbukan pada jagung terjadi bila serbuk sari dari bunga
jantan jatuh dan menempel pada rambut tongkol (bunga betina). Pada jagung
umumnya terjadi penyerbukan silang (Cross pollinated crop). Penyerbukan terjadi
dari serbuk sari tanaman lain. Sangat jarang penyerbukn yang serbuk sarinya dari

tanaman sendiri (Purwono dan Hartono, 2006).

2.1.2.5 Biji jagung

Biji tanaman jagung dikenal sebagai kernel terdiri dari 3 bagian utama, yaitu
dinding sel, endosperma, dan embrio. Bagian biji ini merupakan bagian yang
terpenting dari hasil pemaneman. Bagian biji rata-rata terdiri dari 10% protein,
70% karbohidrat, 2.3% serat. Biji jagung juga merupakan sumber dari vitamin A

dan E. (Belfield dan Brown, 2008).
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2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

Tanaman jagung dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah. Tanah yang
dikehendaki oleh jagung yaitu jenis tanah lempung berdebu. Jenis tanah liat masih
dapat ditanami jagung, tetapi dengan pengerjaan tanah yang lebih sering selama
pertumbuhannya, sehingga aerasi tanah berlangsung baik. Air tanah yang
berlebihan dibuang melalui saluran pengairan diantara tanaman jagung

(Dongoran, 2009).

Tanaman jagung juga membutuhkan air sekitar 100 - 140 mm/bulan. Oleh karena
itu waktu untuk penanaman harus memperhatikan curah hujan dan
penyebarannya. Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 100
mm/bulan. Untuk mengetahui ini perlu dilakukan pengamatan curah hujan dan
pola distribusinya selama 10 tahun ke belakang agar waktu tanam dapat

ditentukan dengan baik dan tepat (Murni dan Arief, 2008).

2.2 Penyakit Bulai Jagung

Penyakit bulai pada tanaman jagung masih menjadi masalah utama dalam
budidaya tanaman jagung. Hal ini karena penyakit bulai dapat mengakibatkan
puso atau kerusakan parah, dan penyebarannya yang sangat luas di beberapa
negara penghasil jagung di dunia. Negara- negara pengahsil jagung di dunia
seperti Filipina, Thailand, India, Afrika, Indonesia, dan Amerika (Shurtleff, 1980

dalam Semangun, 2004).
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Intensitas penyakit bulai akan tinggi pada tanaman jagung pada saat musim hujan.
Hal ini terjadi karena patogen bulai akan lebih cepat bersporulasi sehingga
penyebaran penyakit bulai akan lebih merata dan lebih merugikan petani pada

musim tanam tersebut (Semangun, 2004).

2.2.1 Penyebab Penyakit Bulai Jagung

Peronosclerospora sp. adalah salah satu patogen dari golongan jamur yang
dapat menyebabkan penyakit bulai jagung. Penyakit ini adalah salah satu
penyakit yang paling berbahaya dibandingkan dengan penyakit utama jagung
lainnya. Kehilangan hasil akibat penyakit bulai mencapai 90%, bahkan dapat

menyebabkan gagal panen (Semangun, 2004).

2.2.2 Gejala Penyakit Bulai Jagung

Gejala khas akibat penyakit bulai adalah adanya warna klorotik memanjang
sejajar tulang daun, dengan batas yang jelas dari daun yang masih sehat berwarna
hijau normal. Daun permukaan bawah dan atas terdapat warna putih seperti
tepung, hal ini sangat tampak dipagi hari. Gejala lainnya adalah tanaman akan
terhambat pertumbuhannya atau kerdil, termasuk pembentukan tongkol, bahkan
sama sekali tongkol jagung tidak terbentuk. Selanjutnya daun-daun menggulung
dan terpuntir, bunga jantan berubah menjadi massa daun yang berlebihan dan

daun mengalami sobek-sobek (Semangun, 2004).

2.2.3 Siklus Penyakit Bulai Jagung
Jamur dapat bertahan hidup sebagai miselium dalam biji, namun tidakbegitu

penting sebagai sumber inokulum. Infeksi konidia yang tumbuh di permukaan
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daun akan masuk jaringan tanaman melalui stomata tanaman muda dan lesio lokal
berkembang ke titik tumbuh yang menyebabkan infeksi sistemik. Konidiofor dan
konidia terbentuk keluar dari stomata daun pada malam hari yang lembab.
Apabila bijinya yang terinfeksi, maka daun kotiledon selalu terinfeksi, tetapi jika

inokulum berasal dari spora, daun kotiledon tetap sehat (Semangun, 2004).

2.3 Fungisida Nabati

Fungisida alami atau fungisida nabati adalah fungisida yang terbuat dari bahan-
bahan alami yang banyak tersedia di alam. Fungisida ini relatif lebih aman
digunakan karena tidak mengandung bahan kimia berbahaya.Kelebihan fungisida
nabati di antaranya residu mudah terurai, bahannya mudah didapat, dan harga

relatif lebih murah (Dadang & Ohsawa 2000).

Sirih tersebar di seluruh wilayah Indonesia, sering ditemukan di pekarangan.
Tempat tumbuh yang disukai adalah pada ketinggian 200- 12000 m dpl yang
mempunyai curah hujan 2250 — 4750 mm per tahun. Tanaman ini tumbuh di
daerah hutan agak lembab dengan keadaan tanah yang lembab, daerah yang teduh

dan terlindung dari angin (Dalimartha, 2006).

Ekstrak daun sirih berfungsi sebagai anti cendawan yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan pembentukan konodia cendawan (Nalina, 2006). Kandungan
kimia daun sirih adalah minyak atsiri 0,8 - 1,8 % (terdiri atas chavikol, chavibetol
(betel phenol), allylprocatechol (hydroxychavikol), allypyrocatechol-mono dan
diacetate, karvakrol, eugenol, p.cymene, cineole, caryophyllene, cadinene,

esragol, terpenena, seskuiterpena, fenil propane, tannin,diastase, karoten, tiamin,
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riboflavin, asam nikotinat, vitamin C, gula, pati dan asam amino. Chavikol yang
menyebabkan sirih berbau khas dan memiliki khasiat antibakteri (daya bunuh
bakteri lima kali lebih kuat daripada fenol biasa). Komponen kimia daun sirih
adalah minyak atsiri, seskuiterpen, triterpen, terponoid sitosterol neolignan dan
krotepoksid. Aktivitas cendawan diduga berasal dari minyak atsiri daun sirih yaitu

isocugenol, limonene, dan kariefilena (Hertiana dan Purwantini, 2002).

2.4 Jamur Trichoderma

Trichoderma sp. adalah mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang secara

alami menyerang jamur patogen dan bersifat menguntungkan bagi tanaman.
Trichoderma sp. merupakan salah satu jenis jamur yang banyak dijumpai hampir
pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat yang merupakan salah satu jenis
jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agensia hayati pengendali patogen tanah.
Trichoderma sp. dapat berkembang biak dengan cepat pada daerah perakaran

tanaman (Gusnawati et al., 2014).

Jamur antagonis yang telah banyak dilaporkan keberhasilannya sebagai agensi
hayati adalah Trichoderma sp. Beberapa peranan Trichoderma sp di alam adalah
sebagai agen hayati, pengurai bahan organik, dan meningkatkan pertumbuhan dari
tanaman. Menurut (Harman, 2004). Spesies Trichoderma sp. disamping sebagai
organisme pengurai, dapat pula berfungsi sebagai agensia hayati. Trichoderma sp.
dalam peranannya sebagai agensia hayati bekerja berdasarkan mekanisme
antagonis yang dimilikinya. Trichoderma sp. juga merupakan jamur parasit yang
dapat menyerang dan mengambil nutrisi dari jamur lain. Kemampuan dari

Trichoderma sp. ini yaitu mampu memarasit jamur tanaman dan bersifat
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antagonis, karena memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan jamur

lain (Gushawati et al., 2014).

2.4.1 Mekanisme Kerja Jamur Trichoderma sp.

Mekanisme kerja yang terjadi di dalam tanah oleh aktivitas Trichoderma sp.
yaitu persaingan yang baik antara ruang maupun nutrisi, dan sebagai mikoparasit
sehingga mampu menekan aktivitas patogen tular tanah. Selain mikoparasit, yang
dilakukan oleh jamur Trichoderma sp. dalam menekan pertumbuhan patogen

adalah antibiosis dan dapat menginduksi resistensi tanaman (Arwiyanto, 2003).

Mekanisme induksi resistensi atau ketahanan tanaman oleh Trichoderma sp.
terjadi karena adanya peningkatan aktivitas jalur sikimat, sehingga meningkatkan
produksi senyawa fenol. Senyawa fenol memiliki turunan yang dapat bersifat
racun langsung terhadap patogen sehingga berfungsi sebagai fitoaleksin (Harman

etal., 2004).

Ketahanan yang terinduksi umumnya bersifat sistemik, karena daya
pertahanan ditingkatkan tidak hanya pada bagian tanaman yang terinfeksi utama,

tetapi juga pada jaringan terpisah tempat yang tidak terinfeksi (Darwis, 2010).



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Peneltian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2019 hingga bulan April 2019.
di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Jurusan Proteksi Tanaman,

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman
jagung P27, ekstrak sirih hijau ( Piper betle), isolat Trichoderma sp., pupuk
kandang kotoran kambing, aquades, media PSA. Sedangkan Alat yang digunakan
pada penelitian ini adalah mikroskop majemuk, erlenmeyer, kertas saring, pipet
tetes, polybag, cawan petri, jarum ose, plastik wrap, bunsen, mikropipet, pena,
spidol, rotary mixer, beaker glass, autoclave, orbital shaker, haemocytometer,
sentrifus, meteran, karet, plastik tahan panas, cangkul, karung, kompor, drum,

saringan, oven dan blender.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)

yang disusun secara faktorial. Penelitian ini terdiri dari dua faktor. Faktor
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pertama yaitu aplikasi pestisida nabati (Sirih hijau) dengan 4 perlakuan
konsentrasi yaitu: konsentrasi 0% (So), konsentrasi 20% (S;), konsentrasi 40%
(S2), dan konsentrasi 60% (S3). Faktor kedua (Trichoderma sp.) terdiri dari tiga
perlakuan konsentrasi yaitu Ty = tanpa Trichoderma sp., T1 = Trichoderma sp.
kerapatan 10° dan T, = Trichoderma sp. kerapatan 108, Penelitian ini terdiri dari
12 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh total sebanyak 36 satuan
percobaan. Berikut ini merupakan tata letak penelitian dengan penentuan ulangan

diacak menggunakan gulungan kertas kemudian ditempatkan secara acak.

Ul U2 U3
SyTo SiTo SoTy
SoT2 S3T S3To
STy SaT> SaTs
S3To ST SiT,
SiTo S, To SoT?
SoT1 S3To S3Ty
SALE SoT2 SoTo
SoTo SoT1 SiTy
SiTy SoTo S1To
SHE S1To STy
S1To S3Ty S3T,
S3T1 SiTy SzTo

Gambar 1. Letak percobaan dengan faktor pertama fungisida nabati (sirih hijau)
dengan konsentrasi sirih 0%( Sp), konsentrasi sirih 20%(S,),
konsentrasi sirih 40%(S,), dan konsentrasi sirih 60%(S3). Dan Faktor
kedua (Trichoderma sp.) dengan konsentrasi T = tanpa Trichoderma
sp., T, = Trichoderma sp. kerapatan 10° dan T, = Trichoderma sp.
kerapatan 10°.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah yang diambil disekitar Laboratorium
Hama dan Penyakit, Jurusan Proteksi tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Tanah yang telah didapatkan kemudian dicampur dengan pupuk
kandang (kotoran kambing) dengan perbandingan 2:1, tanah dan pupuk kandang
terus diaduk hingga menjadi homogen atau dicampurkan sampai rata. Setelah
homogen tanah dimasukan kedalam plastik yang tahan panas, kemudain
disterilkan menggunakan drum autoklaf. Tujuan autoklaf tanah agar tidak ada
mikroba atau patogen lain. Setelah steril selanjutnya tanah dimasukkan kedalam

polybag yang berukuran 10 kg.

3.4.2 Penyiapan tanaman sumber inokulum

Tanah yang telah dimasukan di polybag berukuran 10 kg, kemudian dibuat 10
lubang tanam dan benih jagung langsung ditanam. Kedalaman lubang tanam
benih jagung adalah sekitar 2-3 cm, setelah ditanam kemudian dilakukan
penyiraman dan proses perawatan. Biasanya tanaman jagung akan mulai muncul
pada 5 HST, jadi pada saat tanaman jagung berumur 7-10 HST dilakukan
inokulasi. Pelaksanaan inokulasi dilakukan pada pagi hari pada pukul 03.00-05.00
WIB. Tanaman Jagung yang telah menunjukan gejala diambil daun kedua atau
ketiga, kemudian cawan petri diisi dengan aquades dan daunnya dicuci dengan
menggunakan kuas untuk mengambil spora jamur Peronosclerospora sp.

Kemudian setelah mendapatkan spora jamurnya, langkah selanjutnya adalah
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melakukan inokulasi pada tanaman jagung, dengan cara diteteskan 3 tetes pada
titik tumbuhnya. Penyakit bulai hasil dari inokulasi akan muncul pada 3-5 hari

setelah inokulasi.

3.4.3 Pembuatan Media Potato Sukrose Agar (PSA)

Media PSA dibuat dengan menyiapkan 1000 ml akuades, 200 g kentang, 20 g
agar, 20 g sukrose dan 1,4 ml asam laktat. Kentang dikupas lalu dibersihkan dan
dipotong kecil-kecil kemudian ditimbang sebanyak 200 g. Potongan-potongan
kentang dimasukkan ke panci yang telah diisi 1000 ml aquades dan dimasak
hingga kentang lunak dan terdapat sari kentang. Sari dari rebusan kentang
tersebut diambil dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer hingga mencapai volume
1000 ml. Sukrose dan agar ditimbang masing-masing 20 g, lalu dimasukkan ke
dalam erlenmeyer yang telah berisi sari kentang 1000 ml. Setelah itu campuran
bahan tersebut diaduk hingga homogen dan mulut tabung erlenmeyer ditutup
menggunakan kertas alumunium foil, lalu disterilkan dengan autoklaf selama 15
menit pada suhu 121°C dan tekanan 1 atm, larutan tersebut ditambahkan 1,4 ml

asam laktat sebelum larutan dituang ke cawan petri yang akan digunakan.

3.4.4 Perbanyakan isolat Trichoderma sp.

Perbanyakan isolat dari Trichoderma sp. dilakukan di Laboratorium Penyakit
Tumbuhan. Isolat Trichoderma sp diambil dari koleksi isolat di Laboratorium
Penyakit Tumbuhan, yaitu hasil Eksplorasi dari daerah Tegineneng (Pesawaran).

Kemudian isolat tersebut direisolasi pada media Potato Sukrose Agar (PSA),
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tujuan reisolasi tersebut untuk meremajakan jamur Trichoderma sp. Reisolasi
dilakukan dengan cara mengambil biakan yang sebelumnya telah di bor gabus,
dengan menggunakan jarum ose kemudian diletakkan pada media Potato Sukrose

Agar (PSA) yang baru dan diinkubasi sampai jamur Trichoderma sp. tumbuh.

3.4.5 Penanaman dan Aplikasi Trichoderma sp.

Benih jagung yang digunakan adalah benih jagung varietas P27. Benih tersebut
ditanam pada polybag, dimana setiap ulangan terdapat 12 polybag, jadi 3 ulangan
terdapat 36 polybag. Dengan masing-masing polybag berisi 10 benih. Sebelum
dilakukan aplikasi, Trichoderma sp. yang telah berumur 7 hari dibuat suspensi
dengan cara mengambil biakan Trichoderma sp. dari media PSA dengan
menggunakan skapel, kemudian dimasukkan kedalam air steril sebanyak 2500 ml
setelah itu dihomogenkan dengan rotamixer selama 10 menit, dan dihitung
kerapatan seporanya. Aplikasi dilakukan dengan cara menuangkan suspensi
Trichoderma sp. di lubang tanam sebanyak 10 ml per tanaman. Kemudian

dilakukan tindakan pemeliharaan seperti penyiraman, dan pengendalian gulma.

3.4.6 Pembuatan Fungisida Nabati (Sirih hijau)

Daun sirih ditimbang sebanyak 500 g kemudian dibersihkan dengan air steril dan
dipotong kecil-kecil kemudian dikeringkan. Selanjutnya dioven pada suhu 50°C
selama 36 jam. Bahan pestisida nabati kemudian diblender dan diayak untuk
mendapatkan tepung yang halus. Selanjutnya dilakukan pembuatan larutan induk

fungisida yaitu dengan cara melarutkan tepung pestisida nabati sebanyak 100 g
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kedalam 1000 ml air steril kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring.
Kemudian didiamkan sampai larutannya mengendap. Selanjutnya disentrifus
selama 10 menit dengan kecepatan 300 rpm kemudian diambil supernatannya

(Sekarsari et al, 2012).

Hasil dari Sentrifus kumudian dibuat berbagai konsentrasi, yaitu konsentrasi 20%,
40%, dan 60%. Untuk konsentrasi 20% yaitu pencampuran 20 ml ekstrak sirih
hijau dengan 80 ml aquades, kemudian untuk konsentrasi 40% yaitu pencampuran
40 ml ekstrak sirih hijau dengan 60 ml aquades, dan untuk konsentrasi 60% yaitu

pencampuran 60 ml ekstrak sirih hijau dengan 40 ml aquades.

3.4.7 Pembuatan Suspensi Konidia Peronosclerospora maydis

Tanaman inokulum diambil daun kedua atau ketiga untuk diambil sporanya,
kemudian dicampurkan atau dicuci dengan konsentrasi ekstrak sirih hijau, dengan
konsentrasi 0% 20%, 40%, 60%. Daun yang telah dipotong kemudian dicuci
bagian permukaan bawahnya dari pangkal daun sampai ujung daun. Kemudian
suspensi ini dihomogenkan dengan menggunakan Rotamixer dan dihitung
kerapatan sporanya 10° kemudian suspensi yang telah tercampur dengan

Peronosclerospora sp. didiamkan selama 1 jam (Sekarsari et al, 2012).

3.4.8 Inokulasi Peronosclerospora maydis dan aplikasi ekstrak sirih hijau

Inokulasi dilakukan dengan meneteskan suspensi spora Peronosclerospora sp.

yang telah direndam dengan masing-masing konsentrasi ekstrak sirih hijau selama
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1 jam pada titik tumbuh tanaman uji yang berumur 10 HST sebanyak 0,5 cc-1 cc

per tanaman dilakukan pada pukul 03.00-05.00 WIB.

3.4.9 Pengamatan dan pengumpulan data

Pengamatan tanaman dilakukan setiap hari selama empat minggu. Untuk variabel
pengamatan dan pengumpulan data yang akan diamati adalah masa inkubasi,
keterjadian penyakit, keparahan penyakit, AUDPC, bobot kering brangkasan dan

analisis ekonomi pestisida nabati (ekstrak daun sirih).

3.4.9.1. Masa inkubasi

Masa inkubasi merupakan waktu yang dibutuhkan tanaman untuk timbul gejala

yang dihitung sejak inokulasi penyakit bulai hingga muncul gejala.

3.4.9.2. Keterjadian penyakit.

Pengamatan keterjadian penyakit dilakukan dengan menghitung tanaman yang
bergejala bulai disetiap petak percobaan pada 2 MSI, 3 MSI, 4 MSI dan 5 MSI
(minggu setelah inokulasi). Keterjadian penyakit dihitung dengan rumus
(Ginting, 2013):

Kp = %x 100%

Keterangan :

Kp = keterjadian penyakit,

n = jumlah tanaman terserang,
N = jumlah tanaman diamati.
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Keparahan Penyakit
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Dalam menghitung keparahan penyakit tanaman, digunakan alat bantu berupa

skor/skala penyakit. Penyakit diberi skor sesuai dengan tingkat keparahan

penyakit yang terjadi. Semakin berat penyakit maka semakin tinggi skor yang

diberikan dan sebaliknya. Menurut Hadiwiyono (1999), keparahan penyakit

dihitung dengan metode skor dengan skala kerusakan 0 sampai 4.

Tabel 1. Skor keparahan penyakit

SKOR KETERANGAN
0 Tidak terdapat serangan
1 Bila gejala <10% perdaun
2 Bila gejala 11-25% perdaun
3 Bila gejala 26-50% perdaun
4 Bila gejala <50% perdaun

Skor 0

Skor 1

Skor 2

Skor 4

Gambar 2. Scoring keparahan penyakit

Setelah diamati dan diberi skor semua tanaman sampel, kemudian keparahan

penyakit dihitung dengan menggunakan rumus berikut : KP = %x 100%

Keterangan : KP

. Keparahan penyakit (%)

. Jumlah daun dengan skor tertentu

. Skor tertentu pada daun.

: Jumlah daun yang diamati (sampel)
. Skor atau skala tertinggi.
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3.4.9.4. AUDPC (Area Under the Disease Progress Curve)

Seluruh data keparahan penyakit digunakan untuk dibuat grafik perkembangan
penyakit. Parameter pengamatan AUDPC dapat berguna untuk mengukur
perkembangan penyakit terhadap waktu.Laju perkembangan penyakit dari waktu

ke waktu dihitung dengan rumus AUDPC (Apriyadi et al., 2013):

n-i
AUDPC=Z((Yi+VYi+1)/2). (tisn—1)

i=1
Keterangan : AUDPC : Area Under Disease Progress Curve

Y . Intensitas penyakit pada waktu (t)
I - Jumlah hari setelah tanam waktu pengamatan ke-i

3.4.9.5 Bobot kering brangkasan

Tanaman jagung dicabut dari media tanam kemudian dibersihkan dari kotoran
yang melekat seperti tanah, kemudian dipisahkan antara daun beserta batang dan
akarnya, selanjutnya brangkasan dipotong-potong dan dimasukkan ke dalam
amplop untuk dioven dengan suhu 80 °C selama 5 hari sampai bobot brangkasan

telah konstan, atau tidak berubah bobotnya.

3.4.9.6 Analisis Keekonomian Pestisida Nabati

Dalam mendukung sisitem pertanian berkelanjutan dilakukan analisis ekonomi
terhadap pestisida nabati (ekstrak daun sirih). Membandingkan pestisida nabati
dan pestisida kimia secara deskriptif, variabel perbandingan diantaranya

ketersediaan daun sirih, harga ekstrak daun sirih, packing(pengemasan), dan
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kepraktisan. Survei langsung ke beberapa toko pertanian dan petani jagung di
daerah Bandar Lampung menggunakan kuesioner. Dengan menggunakan metode
purposif sampling, yaitu metode sampling yang tidak berdasarkan random.
Adapun jumlah petani yang akan disurvei yaitu 18 petani di desa Margodadi dan 6

toko pertanian di Bandar lampung.

3.4.10 Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengamatan kemudian dianalisis ragam, homogenitas
ragam diuji dengan uji barlett, dan uji aditifitas menggukan uji Tukey. Kemudian
perbedaan nilai tengah perlakuaan diuji dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)

pada taraf kepercayaan 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ekstrak sirih hijau dengan konsentrasi 60% merupakan perlakuan sirih yang
paling efektif dalam mengendalikan keterjadian penyakit bulai dan menekan
keparahan penyakit bulai, dibandingkan dengan perlakuan 20% dan 40%
Trichoderma sp. dengan kerapatan 10° lebih efektif dalam mengendalikan
keterjadian penyakit bulai, menekan keparahan penyakit dan menekan laju
AUDVC, jika dibandingkan dengan kerapatan 10°

Interaksi sirih konsentrasi 60% dengan Trichoderma sp. kerapatan 10° (S3T2)
merupakan perlakuan paling efektif dalam mengendalikan keterjadian
penyakit bulai dan meningkatkan bobot brangkasan ,dibandingkan dengan
interaksi perlakuan lain.

Pestisida nabati (ekstrak sirih hijau) belum berpotensi secara keekonomian
untuk dijadikan pestisida karena ketersediaan, harga, packing (pengemasan),

dan kepraktisan yang masih rendah dibandingkan dengan pestisida kimia
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk melanjutkan
penelitian, dengan beberapa taraf konsentrasi sirih hijau yang berbeda dan
kerapatan Trichoderma sp yang berbeda agar hasilnya lebih baik dan bisa
dibandingkan serta perlu adanya pembanding dari ekstrak sirih hijau untuk

pestisida kimia.
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